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Meraih simpati masyarakat, inilah yang harus dicapai Polri dalam
era paradigma barunya. Untuk ‘meraih impati masyarakat tak ada cara
lain selain membangun, menata, dan mempertajam pencitraan Polri di
masyarakat itu sendiri. Secara teoritis ada dua pencitraan yang perlu
segeradibangun Polri; pencitraan ke dalam (internal) dan pencitraan

SN ATANY A SIMPATHMASYARAKAT

Kita tak perlu berpolemik terhadap berbagai keluhan yang
dilontarkan masyarakat ini. Namun kita perlu mempertanyakan dan
berkomitmen apa yangharus dilakukan untuk mengikis kesan negatif
masyarakat tersebut. Apa Yang harus dilakukan agar jajaran kepolisian
Indonesia tidak lagi bergerak di antara terang dan gelap, di antara
kelam dan harapan, yang kerap membuat masyarakat takut
bersentuhan dengannya.

Apa yang harus dilakukan agar jajaran Polri makin menyadari
bahwa mereka adalah abdi masyarakat. Politisi Cina Kuno, Wang An-

ke luar (eksternal).

Dalam membangun pencitraan ke dalam ada enam hal strategis
yang harus dilakukan. Yaitu, sejauhmana jajaran pimpinan Polri, mulai
Kapalri hingga Kapolsek, dapat menunjukkan integritas yang tinggi
kepada bawahannya. Sejauhmana budaya “setoran” dapat
dibumihanguskan oleh segenap jajaran Polri. Sejauhmana merit system
dapat dilakukan secara konsisten. Sejauhmana reward and punishment
dapat dilakukan secara konsisten. Sejauhmana dunia pendidikan di
intemal Polri dapat menjadi teladan dan membebaskan diri dari berbagai
tekanan maupun kolusi, korupsi, dan nepotisme.

Sedangkan pencitraan keluar menyangkut sejauhmana jajaran Polri
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Dengan kebefadaan aparat Polisi Lalulintas di jalanan, di terminal
matiniin di sudut-sudut strategis lainnya masyarakat merasa terlindungi.

system yang impersonal dan unfuk menjadi profesional anggota
kepolisian harus senantiasa memahami corak masyarakat dan
kebudayaannya. Dalam konsep Paradigma Baru Polri, kebijakan
Kapolri Jenderal Sutanto sendiri sudah diarahkan untuk mewujudkan
polisi sipil yang modern dan demokratis.

Untuk mewujudkan hal ini langkah-langkah yang dilakukan antara
|ain adalah mengubah mindset anggota Polri. Hal ini dilakukan dengan
membuat pedoman tatacara penunjukan anggota, penyederhanaan
kepangkatan, pedoman rekrutmen taruna Akademi Kepolisian,
mengembangkan sistem pendidikan, membuat tatacara penilaian
anggota, dan lainnya.

Sehingga mereka selalu merasa aman dan nyaman dalam melakukan
aklivitas.

Masyarakat tidak merasa khawatir lagi jika berhadapan dengan
aparatkepolisian, terutama Polisi Lalulintas. Bahkan mereka merasa
Polisi Lalulintas adalah sahabat sejatinya dijalannan. Jika citra ini sudah
terbangun,reformasi dan Paradigma Baru Polri pun mulai mencapai
hasilnya. Semoga saja.

Dirgahayu Palri.

*) Ketua Presidium Indonesia Police Watch
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